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ABSTRACT

This study aims to analyze amount of income and calculate the contribution of organic rice
farming to household income in Suka Makmur Village, BTS Ulu District. The research was
conducted in Suka Makmur Village, BTS Ulu District. The research was conducted in
September-October 2020. This location was chosen because it has a large number of
organic rice farmers and has been used as a source of household income in Suka Makmur
Village. Respondents in this study were taken based on purposive sampling method where all
members of the population were used as respondent data in the study. This is primary data.
Primary data in this study were obtained through interviews with questionnaires for organic
rice farmers. Interviews were conducted with the aim of obtaining information directly from
the respondents, which were related to the research topic. The number of samples of organic
rice farmers were 77 respondents who were administrators and members of the organic rice
group. This research used descriptive quantitative data analysis. The results showed that the
average income of organic rice farmers in Suka Makmur Village, BTS Ulu District was
34,100,000 / year. The largest contribution of organic rice farming income to family income
was 34.12%. This shows that the results of organic rice farming are the main source of
income to meet their daily needs.
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PENDAHULUAN

Bidang pertanian merupakan salah satu penunjang untuk pemulihan ekonomi bangsa. Sumber
pendapatan masyarakat di Indonesia terutama di wilayah pedesaan masih tergantung dengan sektor
pertanian, salah satunya subsektor pertanian tanaman pangan yakni tanaman padi (Anton, M. & Marhawati,
2016). Tanaman padi merupakan salah satu tanaman pangan, sehingga sudah tidak familiar lagi bahwa
banyak masyarakat memilih tanaman padi menjadi beras sebagai bahan pokok dalam kehidupan (Putri,
2018). Dalam kehidupan bermasyarakat padi menjadi komoditi yang sangat dibutuhkan, sehingga memiliki
nilai strategis yang sangat tinggi. Padi organik merupakan tnaman padi yang dihasilkan dengan
menggunakan sistem budidaya organik. Menurut (Hartati, 2018)adanya pertanian organik memiliki alasan
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tersendiri dalam aspek kualitas konsumsi dalam jangka panjang manusia, aspek kelestarian lingkungan,
aspek ideologis dan aspek nilai tambah. (Puspitasari, 2016), juga menyatakan bahwa adanya pertanian
organik dapat mengurangi pencemaran lingkungan, salah satunya yaitu pencemaran zat kimia. Hal ini
dikarenakan padi organik merupakan produk yang sehat, aman dan ramah lingkungan. Salah satu wilayah
penghasil padi organik yaitu di Kecamatan BTS Ulu Kabupaten Musi Rawas.

Kecamatan BTS Ulu terutama di Desa Suka Makmur merupakan salah satu desa penghasil beras
organik di Kabupaten Musi Rawas. Sebagian masyarakat telah lama membudidayakan pertanian organik
terutama padi organik. Padi Organik di Desa Suka Makmur menjadi sumber pendapatan utama untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Padi organik menjadi salah satu usahatani yang dikembangkan di daerah
tersebut karena padi organik tidak mengandung unsur zat kimia atau zat-zat yang sangat merugikan dan
berbahanya untuk kesehatan tubuh manusia. Sehingga padi organik yang diolah menjadi menjadi beras
organik menjadi kebutuhan utama untuk dikonsumsi masyarakat.

Pendapatan dapat diartikan sebagai hasil upah/gaji dari balas jasa yang diterima atau yang
didapatkan oleh seseorang yang telah melaksanakan kewajibanya. Menurut (Sukirno, 2004), pendapatan juga
dapat dimaknai sebagai segala sesuatu yang diterima oleh seseorang sebagai hasil kerja keras yang telah
dilakukan baik berupa kegiatan fisik maupun non fisik. Pendapatan usahatani yang rendah dan kurang
untuk mencukupi kebutuhan rumahtangga petani, akan mengakibatkan sebagian anggota rumah tangga
mencari alternatif sumber penghasilan yang lain. Sumber pendapatan yang lain yang dapat dilakukan,
misalnya dengan melakukan inovasi usahatani selain itu juga menambah waktu tenaga kerja untuk bekerja
diluar usahatani, sehingga akan meningkatkan penghasilan dalam suatu keluarga. Pendapatan yang
diperoleh dari berbagai sumber pekerjaan akan berpengaruh terhadap distribusi pendapatan. Distribusi
pendapatan merupakan pembagian penghasilan/pendapatan di dalam suatu masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian yaitu untuk mengetahui
pendapatan usahatani padi organik dan kontribusinya terhadap pendapatan rumahtangga petani maka tujuan
penelitian ini adalah menghitung pendapatan usahatani padi organik dan kontribusinya terhadap pendapatan
rumah tangga petani padi organik di Desa Suka Makmur Kecamatan BTS Ulu Kabupaten Musi Rawas.

METODE PENELITIAN

Metode Penentuan Lokasi

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Suka Makmur Kecamatan BTS Ulu. Penelitian dilakukan pada bulan
September-Oktober 2020. Lokasi dipilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa lokasi ini memiliki
jumlah petani padi organik yang besar dan telah dijadikan sumber pendapatan rumah tangga di Desa Suka
Makmur.

Metode Penarikan Sampel dan Sumber Data

Sampel penelitian ini merupakan petani padi organik di Kelompok Tani Handayani Desa Suka Makmur.
Penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yang semua anggota populasi
dijadikan responden. Jumlah sampel petani padi organik sebanyak 77 responden yang merupakan pengurus
dan anggota kelompok padi organik. Jumlah dipilih sesuai dengan pertimbangan bahwa hanya di wilayah
Kecamatan BTS Ulu terdapat petani penghasil padi organik. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan kuesioner petani
padi organik. Wawancara penelitian dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara langsung
dari responden penelitian, yang berkaitan dengan topik penelitian.

Metode Analisis Data
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Penelitian ini menggunakan analisis data secara deskriptif kuantitatif (Yolandika, Nurmalina and Suharno,
2017) (Yolandika, Lestari and Situmorang, 2015). Berikut merupakan analisis yang digunakan dalam
penelitian ini:

Analisis Pendapatan usahatani padi organik
Untuk menjawab tujuan pertama maka analisis yang digunakan yaitu dengan rumus pendapatan (Listiani,
2019) berikut :

TC = TVC+TFC

TR =QxPq

H =TR-TC

Ket:

TC : Total cost/biaya total produksi padi oraganik (Rp)

TVC : Total variable cost / biaya variabel total padi organik(Rp)
TFC : Total fixed cost/ biaya tetap total padi organik (Rp)

I : income (pendapatan padi organik)

TR : total revenue (penerimaan total padi organik)

TC - total cost (biaya total padi organik)

Analisis Kontribusi pendapatan usahatani padi organik terhadap pendapatan rumah tangga Desa Suka
Makmur. Untuk menjawab tujuan ke dua maka analisis yang digunakan yaitu:

endapatan usahtani pada sawah organik

Kontribusi = £ x 100% (Anton, M. & Marhawati, 2016)

Pendapatan keluarga

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 77 orang petani padi dengan dasar pertimbangan petani yang
mengusahakan tanaman padi organik. Karakteristik menggambarkan secara deskriptif keadaan responden
dalam penelitian. karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini yaitu berupa umur, jumlah
tanggungan anggota keluarga dan tingkat pendidikan responden.

Umur responden petani organik berpengaruh terhadap kemampuan tenaga dalam melakukan dan
mengolah usahatani padi. Secara umum rata-rata umur responden di wilayah penelitian memiliki umur yang
produktif untuk bekerja. Dalam hal ini petani secara fisik masih memiliki kemampuan yang besar dalam
mengolah lahan usahataninya. Berdasarkan hasil penelitian, umur terbanyak pada responden berkisar 45-55
Tahun.

Tabel 2. Jumlah responden berdasarkan umur

Umur Jumlah Responden Presentase (%)
34-44 21 27.27
45-55 46 59.74
56-66 10 12.99
Jumlah 77 100

Sumber : Data Primer diolah, 2019
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Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa petani yang memiliki Kisaran umur 45-55
tahun sebesar 59,74% atau 46 orang. Hal ini berarti bahwa petani di wilayah penelitian memiliki umur yang
sangat produktif, hal ini juga berkaitan dengan tingkat pengalaman berusahatani yang lebih lama.
Pengalaman berusahatani yang lebih lama juga akan berpengaruh terhadap hasil usahatani yang digarapnya.

Jumlah tanggungan anggota keluarga merupakan seseorang yang tinggal dalam satu rumah. Jumlah
tanggungan keluarga di setiap rumahtangga berbeda-beda. Jumlah tanggungan anggota keluarga juga
merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan berusahatani. Semakin besar jumlah
anggota keluarga dalam suatu rumahtangga, maka semakin besar juga tenaga yang tercurahkan untuk
membantuk melakukan kegiatan usahataninya. Namun sebaliknya semakin dikit jumlah tanggungan
keluarga dalam suatu rumahtangga, maka tenaga yang tercurahkan dalam kegiatan usahatani juga akan
berkurang.

Tabel 3. Jumlah tanggungan keluarga petani padi organic

Jumlah tanggungan keluarga Jumlah petani organik Presentase (%)
1-3 24 31.17
5-7 53 68.83
Jumlah 77 100

Sumber : Data Primer diolah, 2019

Tabel 3 di atas menunjukkan jumlah tanggungan keluarga di wilayah penelitian. hasil penelitian
bahwa 68,83% rumah tangga di wilayah penelitian memiliki jumlah tanggungan keluarga sebanyak 5-7
orang. Besarnya jumlah tanggungan keluarga akan mempengaruhi seberapa besar pendapatan yang
diperoleh, Hal ini dikarenakan jumlah tanggungan yang ada dalam sebuah keluarga akan membantu bekerja
dan mendapatkan sumber pendapatan dari hasil kerja yang telah dilakukannya.

Pendidikan merupakan lamanya seseorang belajar di bangku sekolah. Tingkat pendidikan akan
mempengaruhi kemampuan dalam mengelola usahatani. Tingginya tingkat pendidikan yang ditempuh oleh
petani organik, maka akan semakin mudah dalam menerima inovasi dan teknologi untuk mengolah
usahatani padi organik. Hal ini juga berkaitan dengan pengalaman ataupun lamanya seorang petani padi
organik dalam mengelola usahataninya. Rincian untuk tingkat pendidikan petani padi organik adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. Tingkat Pendidikan Petani Padi Organik

Tingkat Pendidikan Jumlah petani padi organik Presentase (%)
SD 33 42,86
SMP 23 29,87
SMA 21 27,27
Jumlah 77 100

Sumber : Data Primer diolah, 2019

Hasil penelitian pada tabel 4 di atas, menunjukkan rata-rata tingkat pendidikan yang telah ditempuh
oleh petani padi organik. Hasil penelitian menunjukkan 42,86% petani padi telah menempuh pendidikan SD.
Sebanyak 29,87% petani telah menempuh pendidikan SMP dan sebanyak 27,27% petani telah
menyelesaikan pendidikan tingkat SMA. Hasil tersebut menunjukkan rata-rata petani padi organik telah
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menempuh pendidikan pokok yaitu minimal mampu berhitung, membaca dan menulis. Seseorang yang
memiliki pendidikan yang cukup akan mampu merubah pola pikir sehingga akan lebih maju dan berkembang
dalam mengembangkan usahataninya.

Harga Jual Beras Organik

Di Desa Suka Makmur petani padi organik menjual hasil usahataninya berupa beras organik dengan harga
jual yaitu sebesar Rp. 15.000/Kg dalam bentuk beras. Menurut (Zaini, A., 2018), beras organik memiliki
harga yang tinggi, hal ini dikarenakan selain merupakan pangan yang sehat, juga produksi beras organik
masih terbatas. Harga jual ini berubah sesuai dengan harga pasar. Sistem penjualan yang dilakukan oleh
masyarakat adalah dengan sistem cash atau tunai antara pembeli dan penjual.

Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja yang digunakan dalam setahun di Desa Suka Makmur Kecamatan BTS Ulu untuk
mengelola usahataninya memiliki rata-rata sebesar Rp. 4.422.400. Biaya tenaga kerja meliputi biaya
pengolahan lahan, penyemaian benih, perbaikan pematang, penanaman, penyiangan, pemupukan,
penyemprotan, pemanenan. pembayaran upah tenaga kerja di wilayah penelitian menggunakan sistem tunai.

Total Biaya Usahatani Padi Organik

Kegiatan usahatani padi organik tidak terlepas dari biaya produksi yang digunakan, biaya produksi
adalah biaya yang digunakan dalam kegiatan usahatani padi organik dalam penelitian ini terdiri dari biaya
tetap dan biaya variabel. Menurut (Hasang, 2015) biaya tetap merupakan biaya yang tidak berubah dalam
satu proses produksi walaupun selalu digunakan terus-menerus. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang
besar kecilnya dipengaruhi oleh hasil produksi. Berdasarkan tabel di atas, biaya produksi yang digunakan
adalah keseluruhan biaya dalam kegiatan proses produksi selama satu tahun. Rata-rata biaya tetap yang
digunakan sebesar Rp. 252.760/Tahun. Biaya tetap berupa biaya penyusutan alat usahatani.

Alat-alat yang dimaksud adalah alat-alat yang digunakan dalam kegiatan usahatani padi organik.
Sedangkan untuk biaya variabel terdiri dari biaya saprodi (benih, pupuk, pestisida) dan biaya tenaga kerja
(pengolahan lahan, penyemaian benih, perbaikan pematang, penanaman, penyiangan, pemupukan,
penyemprotan, pemanenan). Pendapatan yang diterima oleh petani padi organik berbeda-beda tergantung
dengan jumlah produksi yang dihasilkan. Pendapatan usahatani merupakan sebagian dari pendapatan
keluarga petani (Jemadi dan Siti, 2011). Rincian biaya produksi yang digunakan pada usahatani padi organik
adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Rata-rata biaya produksi usahatani padi organik

n Biaya Tetap Biaya Variabel Total Biaya
Biaya Peralatan Pertanian Biaya Saprodi Biaya Tenaga Kerja Produksi
77 252.760 2.984.840 4.422.400 7.660.000

Sumber : Data Primer diolah, 2019.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata total pendapatan yang diperoleh petani padi sebesar
Rp. 34.100.000/tahun. Jumlah produksi yang dihasilkan oleh petani padi organik akan mempengaruhi jumlah
pendapatan yang diterima. Hal ini dikarenakan tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh tergantung
dengan harga jual padi dan jumlah produksi padi yang dihasilkan. Semakin tinggi harga jual dan jumlah
produksi yang dihasilkan maka akan pendapatan akan meningkat, namun sebaliknya semakin rendah harga
jual dan jumlah produksi yang dihasilkan maka akan mengalami penurunan pendapatan. Untuk padi organik
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ini memiliki nilai jual yang tinggi karena memiliki keunggulan beras yang bebas pestisida dan bahan kimia
lainnya, sehingga merupakan beras yang sehat dan beras organik ini telah bersertifikasi sehingga menambah
nilai jual beras ini. selain itu pola konsumsi masyarakat saat ini yang banyak memilih pola hidup sehat
sehingga menjadikan beras organik ini menjadi alternativ pilihan yang tepat untuk dikonsumsi.

Tabel 7 . Rata-rata pendapatan usahatani padi organik/Tahun
N  Total Biaya Produksi Produksi Harga Jual beras Penerimaan Pendapatan
77 7.660.000 2.784 15.000 41.760.000 34.100.000
Sumber : Data Primer diolah, 2019.

Kontribusi Pendapatan Usahatani Padi Organik

Menurut (Bulanta, 2019) kontribusi usahatani padi terhadap pendapatan merupakan tambahan pemasukan
pendapatan yang diterima oleh patani. Kontribusi merupakan besar kecilnya bagian pendapatan yang
disumbangkan dari usahatani padi organik terhadap total pendapatan usahatani keluarga di Desa Suka
Makmur Kecamatan BTS Ulu. Sumber pendapatan di BTS terdiri dari pendapatan yang berasal dari
usahatani padi organik dan sumber pendapatan lain yaitu non usahatani. Untuk mengetahui kontribusi
pendapatan dari usahatani padi organik, maka data yang dibutuhkan yaitu data jumlah pendapatan dari
usahatani padi organik dan pendapatan keluarga petani secara keseluruhan. Pendapatan yang digunakan oleh
keluarga petani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya biasanya menggunakan pendapatan terbesar yang
diperolehnya. Berikut ini merupakan kontribusi pendapatan di Desa Suka Makmur Kecamatan BTS Ulu:

Tabel 8. Kontribusi pendapatan petani padi organic

No  Sumber Pendapatan Pendapatan (Rp) Kontribusi (%)
1 Usahatani Padi Organik 34.100.000 34,13
2 Pedagang 26.645.000 26,66
3 PNS 23.900.000 23,91
4 Lain-lain 15.296.000 15,30

Jumlah 99.941.000 100

Sumber : Data Primer diolah, 2019

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan kontribusi pendapatan masyarakat Desa Suka Makmur terdiri
dari usahatani padi , pedagang dan PNS. Kontribusi pendapatan usahatani padi organik terhadap pendapatan
rumahtangga petani yaitu mencapai 34,13%. sedangkan kontribusi pendapatan pedagang sebesar 26,66%.
Untuk PNS Kkontribusi pendapatan sebesar 23,91% dan kontribusi pendapatan yang lain 15,30%. Hal ini
berarti bahwa usahatani padi organik memberikan kontribusi terbesar dibandingkan dengan sumber
pendapatan yang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian (Maluhima, S., M. Memah dan Martha, 2020),
bahwa pendapatan petani sebagian besar berasal dari usahatani padi . Tidak dapat dipungkiri bahwa
usahatani padi menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat terutama di Desa Suka Makmur Kecamatan
BTS Ulu.
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KESIMPULAN

Rata-rata pendapatan petani padi organik yang diperoleh petani di Desa Suka Makmur Kecamatan
BTS Ulu sebesar Rp 34.100.000/Tahun. Kontribusi pendapatan usahatani padi organik terhadap pendapatan
rumahtangga petani padi organik terbesar yaitu mencapai 34,12%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
usahatani padi organik menjadi sumber utama penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Lahan pertanian untuk padi organik sangat berpotensi dan memiliki prospek pertanian yang maju
untuk masa depan, baik untuk warga masyarakat khususnya dan bangsa, sehingga dalam hal ini dukungan
dan support dari pemerintah sangat dibutuhkan. Sehingga dapat dilakukan perluasan untuk luas lahan
usahatani padi organik di wilayah tersebut.
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